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ABSTRAK 
 
 

Merger dianggap sebagai salah satu strategi yang tepat dalam menghadapi 
persaingan global. Merger dapat menciptakan sinergi-sinergi yang potensial. 
Namun demikian, merger dapat pula berujung pada inefisiensi entitas. Terdapat 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja  bank pasca merger yaitu 
diversifikasi pendapatan, kualitas asset, efisiensi biaya, kecukupan modal, 
likuiditas, penggantian terhadap manajemen yang tidak efisien, dan pangsa pasar. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh diversifikasi pendapatan, 
kualitas asset, efisiensi biaya, kecukupan modal, likuiditas, penggantian terhadap 
manajemen yang tidak efisien, dan pangsa pasar terhadap  kinerja bank hasil 
merger di Indonesia, Malaysia, Singapura, dan Thailand. Selain itu, penelitian ini 
menganalisis posisi perbankan  di kawasan ASEAN melalui perbandingan kinerja 
bank hasil merger di Negara Indonesia, Malaysia, Singapura dan Thailand. 

Sampel dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan bank hasil merger di 
negara Indonesia, Malaysia, Singapura dan Thailand periode 2005-2009. Total 
sampel penelitian berjumlah 74 laporan keuangan dari 16 bank hasil merger. 
Penelitian ini menganalisis pengaruh diversifikasi pendapatan, kualitas asset, 
efisiensi biaya, kecukupan modal, likuiditas, penggantian terhadap manajemen 
yang tidak efisien, dan pangsa pasar terhadap  kinerja bank hasil merger di 
Indonesia, Malaysia, Singapura, dan Thailand menggunakan analisis regresi. 
Penelitian ini menganalisis posisi perbankan  di kawasan ASEAN melalui 
perbandingan kinerja bank hasil merger di Negara Indonesia, Malaysia, Singapura 
dan Thailand menggunakan uji ANOVA. 

Hasil penelitian menemukan bahwa diversifikasi pendapatan dan pangsa 
pasar bank hasil merger tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja bank 
hasil merger. Di lain pihak, kualitas aset, efisiensi biaya, kecukupan modal, dan 
likuiditas berpengaruh negatif terhadap kinerja bank hasil merger. Sebaliknya 
penggantian terhadap manajemen yang tidak efisien memberikan dampak positif 
terhadap kinerja bank hasil merger. Selain itu, penelitian menemukan bukti 
empiris bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja bank hasil 
merger  di Negara Indonesia, Malaysia, Singapura dan Thailand. 

Kata kunci: merger bank,  diversifikasi pendapatan, kualitas aset, efisiensi 
biaya, kecukupan modal, likuiditas, penggantian terhadap 
manajemen yang tidak efisien, pangsa pasar, kinerja bank hasil 
merger. 


